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Abstract

This journal aims to understand the positive and negative impacts of visual media in students learning
motivation. We know that at this time the enthusiasm for leraning of students is starting to decline,this
isbecause the teaching methods commonly used by teacher/lecturers are very monotonous and boring
so that students are now starting to get bored with the lessons delivered by their teachers/lectures.
With the learning methods using visual media that has been applied by teachers, students interest in
learning has now increased so that students are now actively learning using visual media and students
now like to explore the knowledge they have just learned.
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Abstrak

Jurnal ini bertujuan untuk memahami dampak positif dan negatif media visual terhadap motivasi
belajar siswa. Kita tahu bahwa pada saat ini semangat belajar para siswa mulai menurun, ini
disebabkan karena metode mengajar yang biasa di pakai oleh para guru/pengajar sangat monoton dan
membosankan sehingga para siswa sekarang mulai bosan dengan pelajaran yang disampaikan oleh
para guru/pengajar mereka. Dengan metode pembelajaran menggunakan media visual yang telah di
terapkan oleh para pengajar membuat minat belajar para siswa sekarang meningkat sehingga para
siswa sekarang giat belajar menggunakan media visual dan siswa sekarang suka mengeksplor ilmu

yang baru mereka ketahui.

Kata Kunci: Media Visual; Teknologi; Sistem Informasi; Artikel Belajar; Al
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PENDAHULUAN

Dalam era digitalisasi sekarang teknologi
merupakan kebutuhan yang harus terpenuhi bagi setiap
orang terutama bagi para siswa dalam memperoleh
pendidikan. Pada saat ini para siswa sangat bergantung
kepada teknologi sehingga mempermudah para siswa untuk
mengakses sumber belajar dari seluruh belahan dunia,
berkolaborasi dengan teman sekelas dan guru secara online,
dengan menggunakan alat digital untuk meningkatkan
pemahaman tentang berbagai subjek pelajaran yang ada.
Zaman ini teknologi merupakan kebutuhan yang harus
terpenuhi baik dalam bidang pendidikan maupun dalam
bidang pekerjaan.

Pendidikan merupakan satu hal yang sangat
penting bagi seorang siswa sebagai persiapan dan pondasi
untuk menuju masa depan yang baik dan cerah. Oleh karena
itu untuk mendapatkan pendidikan yang berkualitas maka
di perlukan proses pembelajaran yang lebih baik. Para siswa
harus di berikan bimbingan, dorongan, semangat dan
kesempatan yang baik dan tepat untuk belajar, dan
mempelajari apa yang mereka butuhkan untuk
berkehidupan sosial dan budaya. Pengetahuan sosial masih
dianggap membosankan oleh siswa karena proses
pembelajaran yang di terapkan adalah metode ceramah
yang dianggap membosankan, terlalu banyak khayalan, dan
kurang efektif. Untuk mengatasi masalah tersebut, maka di
butuhkan sebuah media yang dapat mendukung proses
pembelajaran pengetahuan sosial.

Media pendukung ini di sebut dengan media
visual, yang mana merupakan sarana penyampaian
informasi dan pesan kepada siswa. Melalui kehadiran media
visual dalam mendukung proses belajar mengajar di
harapkan para guru dapat meningkatkan pemahaman belajar
siswa dan menjamin proses belajar mengajar terlaksana
dengan baik. Menurut pendapat Hamarik (1994:12), “media
pembelajaran adalah alat, metode, dan teknik yang
membantu mengefektifkan komunikasi dan interaksi anatar
guru dan seorang siswa dalam proses pembelajaran di
kelas”. Media pembelajaran yang bisa di pakai untuk
medukung proses pembelajaran pengetahuan sosial tersebut
adalah dengan menggunakan media gambar/visual.

Media gambar atau visual adalah media
pembelajaran yang banyak di pakai oleh sekolah. Salah satu
alasan media gambar lebih banyak di gunakan oleh para
pengajar/guru adalah karena kebanyakan siswa lebih
menyukai gambar dan animasi yang menarik daripada
tulisan. Media visual mengacu pada segala sesuatu yang
tampak secara visual dalam bentuk dua dimensi sebagai
suatu letusan atau pemikiran dalam berbagai bentuk seperti
lukisan, potret, slide, film, strip, proyektor buram, dan
sebagainya (Hamalik, 1994:95). Media visual merupakan
media yang paling umum di gunakan dan merupakan bahasa
umum yang dapat di pahami dan dinikmati dimana saja
(Sadiman, 1996:29).

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa
media visual adalah perwujudan simbolis dari hasil
peniruan suatu benda, pandangan, pemikiran, atau gagasan
yang divisualisasikan dalam bentuk dua dimensi.
Penggunaan media pembelajaran bertujuan untuk

meningkatkan kualitas proses belajar mengajar dan pada
akhirnya dapat mempengaruhi kualitas hasil belajar siswa.

Metode Penelitian

Dalam penelitian kali ini peneliti menggunakan
metode kepustakaan yang dimana peneliti mengambil
metode dari beberapa jurnal.(Danandja 2014)
mendefiniskan bahwa penelitian kepustakaan adalah salah
satu metode ilmiah yang sistematis dengan mengumpulkan
dan menggunakan bibliografi sebagai sumber penelitian
guna mencapai tujuan tertentu. Dalam penggunaan metode
ini juga peneliti akan di sajikan beberapa data yang benar
dan valid dari internet. Peneliti melakukan penelitian
dengan mengumpulkan berbagai data dann informasi dari
berbagai sumber, baik dari buku, artikel, jurnal, koran,
komentar dari berbagai ahli dan pakar, catatan dan lain
sebagainnya (Upi & Cibiru, 2001). Jadi dapat kita
simpulkan bahwa metode kepustakaan adalah teknik
pengunpulan data penelitian berbagai studi literatur atau
sumber-sumber tertulis yang relavan seperti
artikel,buku,koran,dan lain sebagainnya.

Dalam melakukan penelitian, peneliti merangkum,
mengumpulkan dan mensintesiskan informasi dari segala
literasi dan segala sumber baik dari buku, artikel, jurnal dan
sebagainnya sehingga membentuk gagasan dan topik
penelitian yang baru. Artinya, peneliitian ini memerlukan
pengumpulan data dunia nyata secara langsung dan
mengandalkan literatur yang ada.

PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN
Dampak Postif Media Visual

Dalam melakukan proses belajar mengajar dengan
bantuan media visual, tentunya memiliki dampak positif
yang sangat besar dan luas dalam memicu semangat belajar
siswa baik dari tingkat sekolah dasar, menegah pertama,
menegah atas, maupun dalam perkuliahan.

Dampak positif yang di timbulkan dengan
menggunakan media visual sangat lah banyak antara lain
yaitu, Pertama Efektivitas dalam menyampaikan
pelajaran kepada siswa, yang dimana media media visual
sangat efektif dalam menyampaikan pelajaran di
bandingkan dengan media lainnya. Dalam penyampaian
pelajaran menggunakan media visual bisa berupa gambar,
grafik, video, dan animasi yang dapat menggambarkan
suatu ide pembelajaran dengan sangat jelas dan mudah di
pahami oleh para siswa, sehingga hal ini menjadikan media
visual sangat efektif dalam menyampaikan pelajaran
maupun pesan singkat tanpa membosankan bagi para siswa.

Gambar 1.Pembelajaran menggunakan media visual
Sumber: Kompasiana.com
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Kedua Meningkatkan daya tarik siswa, siswa
mempunyai kecenderungan alami yang dimana sangat
tertarik akan hal-hal visual seperti gambar yang menarik
dan indah, perpaduan warna yang indah, atau pergerakan
yang menarik perhatian seperti video dan animasi. Para
guru/ pengajar memanfaatkan hal ini untuk menarik
perhatian para siswa dalam menyampaikan materi
pelajaran. Media visual memudahkan para guru dalam
menyampaikan pelajaran karena berisi konten-konten atau
isi yang menarik bagi para siswanya. Ketiga
Meningkatkan daya ingat siswa, penelitian telah
menunjukkan bahwasanya siswa lebih mudah mengigat
pelaajaran yang disampaikan secara visual (berupa gambar,
video, animasi dan lainnya) daripada pelajaran yang di
sampaikan dengan cara ceramah atau secara verbal. Hal ini
disebabkan oleh responsif otak yang dimiliki oleh manusia
pada umumnya sangat mudah mengigat apa yang telah
mereka lihat dan raba sehingga media visual sangat cocok
bagi para siswa dalam mengigat pelajaran yang telah
disampaikan dan memberikan ddampak yang sangat besar
bagi siswa dalam mengingat pelajarannya.

Gambar 2. Ketertarikan siswa terhadap visual
Sumber: www.dosenmuslim.com

Keempat Fleksibilitas dalam penggunaan, Media
visual bisa di gunakan dalam berbagai bentuk yang dimana
dalam penggunaanya sangat mudah dan tidak mempersulit
bagi siapa yang menggunakannya baik itu orang awam atau
yang telah profesional di bidang tersebut. Mulai dari
gambar statis, video pendek, hingga animasi yang
kompleks, para pengajar dapat memilih media mana yang
akan di gunakan dan sesuai dengan kebutuhannya dalam
menyampaikan pelajaran kepada siswanya. Kemudahan dan
kefleksibilitas ini membuat para guru/pengajar dapat
menyusuaikan konten atau isi visual yang sesuai dengan
target pelajaran yang akan di bagikan kepada siswanya.
Sehingga porsi pelajaran yang di sampaikan tidak terlalu
berlebihan dan susah di mengerti oleh siswanya.

' 'ﬂ v

Gambar 3. Guru memberi pelajaran kepada siswanya
Sumber: Gratisptk.com

Terakhir Meningkatkan keterlibatan siswa,
Media visual mampu membuat para siswa untuk unjuk gigi
dan mengambil bagian dalam pelajaran yang di berikan.
Kombinasi dan perpaduan antara gambar, warna, suara, dan
juga efek visual yang dapat memberikan pengalaman yang
lebih menyenangkan dan menarik bagi siswa dalam
berperan dalam materi yang disampaiakan sehingga para
siswa semagat dan mengekslor lebih jauh pelajaran yang
telah di terima. Dengan adanya media visual sebagai alat
penyampaian materi membuat rasa ingin tahu siswa akan
materi yang disampaikan menjadi besar sehingga memicu
siswa mencari tahu semua yang kurang di mengerti dan
mampu bersaing seperti dalam perlombaan antara sekolah
hingga pada kancah nasional dan internasional (seperti
olimpiade).

Itulah beberapa dampak positif yang di timbulkan
oleh media visual sebagai media pembelajaran, yang
dimana sangat baik bila di terapkan karena mampu memicu
semangat para siswa dalam belajar dan megeksplore lebih
dalam ilmu yang meraka dapatkan dan juga membantu para
guru/pengajaar dalam memudahkan menyampaikan materi
dan memberikan arahan yang baik pada siswanya untuk
menjadi bekal bagi mereka dalam menuju masa depan yang
cerah dan baik.

Gambar 4. Keterlibatan siswa
Sumber: www.kaskus.co.id

Dampak Negatif Media visual

Selain dampak positif yang di timbulkan oleh
media visual sebagi media pembelajaran, adapun dampak
negatif yang di timbulkan oleh media visual yang dimana
membuat guru/pengajar harus extra dalam menyusun materi
yang akan di sampaikan dan juga beberapa dampak negatif
lainnya.

Tentunya dampak negatif yang di timbulkan oleh
media visual menjadi tambahan beban bagi para
guru/pengajar dalam menyampaikan materinya di antaranya
yaitu, Pertama Potensi mengalihkan perhatian siswa,
Media visual mampu membuat siswa beralih perhatiannya
yang dari belajar kemudian beralih terpengaruh oleh
gambar yang membuat mereka tertarik ketika di gunakan
dengan tidak tepat seperti terlalu banyak efek visual atau
gambar yang di berikan dari pada pesan atau meteri yang
disampaikan. Dengan efek visual yang terlalu berlebihan
membuat para siswa tidak dapayt fokus pada pelajaran yang
disampaikan, jadi solusi yang tepat dalam mengatasi ini
adalah dalam pembuatan atau penyususnan materi dengan
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menggunakan media visual seperti dalam membuat
animasi, gambar, video dan lain-lain, materi atau
pelajarannya harus diseimbangkan dengan visual nya tanpa
terlalu berlebihan sehingga para siswa tidak gagal fokus
dalam menerima materi.

Kedua Perangkat dan koneksi internet yang
memadai, penggunaan media visual memerlukan beberapa
perangkat internet yang harus memadai seperti komputer,
smartphone, ataupun proyektor yang harus di lengkapi.
Selain itu dalam penggunaan media visual memerlukan
koneksi internet yang bagus dan stabil untuk membuat
animasi, video, atau pun gambar dalam menyususn materi
bagi siswa seperti dalam menggunakan aplikasi Canva,
power point, Gamma, dan website yang dapat mendukung
dalam pembuatan materi menggunakan media visual. Ini
dapat menjadi sebuah kendala atau kekurangan dalam si
tuasi bila mana tidak ada aksesterhadap perangkat atau pun
koneksi internet yang kurang memadai sehingga menjadi
tantangan tersendiri bagi guru/pengajar.
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Gambar 5. Keseimbangan Materi
Ketiga Memerlukan keahlian dalam

pembuatannya, dalam menghasilkan konten visual yang
menarik dan efektif bagi siswa maka di butuhkan keahlian
khusus dalam mendesain, fotografi, atau dalam pembuatan
video yang dimana sangat di perlukan keahlian di karenakan
konten atau isi yang di muat harus dapat menarik perhatian
para siswanya agar siswa tidak mudah bosan dan jenuh dari
materi yang kita sampaikan. Jika seorang guru/pengajar
tidak memiliki keahlian ini, kemungkinan besar konten
visual yang di hasilkan tidak akan mencapai potensi yang
sebenarnya atau yang diinginkan. Memiliki keahlian dalam
mendesain ataupun membuat video visual merupakan bakat
yang harus diasah karena sangat berguna nantinya yang
dimana dalam serba teknologi sekarang dan kemajuan
digitalisasi seorang desainer grafis sangat di butuhkan.

Keempat Rentan terhadap interprestasi yang salah,
media visual memiliki banyak tafsiran yang sangat berbeda-
beda tergantung pada latar belakang, budaya, dan
pengalaman individu. Hal ini dapat menyebabkan pesan
pesan yang ingin di sampaikan dapat di salah artikan oleh
para siswa. Penting untuk para guru unruk memastikan
bahwa materi yang disampaikan melalui media visual dapat
di pahami dan di mengerti oleh para siswa tergantung
tingkatnya agar tidak terjadi kesalahpahaman atau
interpresentasi yang salah.

Kelima Ketergantungan siswa yang berlebihan, yang
dimana dalam metode pembeljaran menggunakan media

visual mengakibatkan para siswa menjadi tergantung pada
gambar atau reperesentasi vissual dalam memahami konsep
dan konteks yang di berikan oleh para guru/pengajar.
Dampak negatif ini membuat kemampuan berpikir abstrak
dan keterampilan imajinasi para siswa dapat terhambat
karena materi yang biasanya diberikan oleh pengajar/guru
tidak selalu bisa di visualisasikan atau hanya bisa di lihat
melalui media visual tanpa mempraktekannya langsung.

Gambar 6. Ketergantungan siswa terhadap digital
Sumber: www.homecare24.id

Keenam, Gaya belajar siswa yang sangat
berbeda-beda, disemua dunia pendidikan terutama di
sekoolah gaya belajar para siswa sangat berbeda-beda yang
dimana semua siswa pastinya tidak sama gaya belajarnya
dan tidak semua juga siswa dapat mengikuti gaya belajar
yang dulunya dari gaya belajar ceramah menjadi gaya
belajar menggunakan alat bantu(media visual). Mungkin
beberapa siswa lebih baik atau suka media pembelajaran
ceramah sehingga beberapa siswa tersebut membutuhkan
penyesuaian terlebih dahulu, masalah ini bisa diatasi oleh
para pengajar/guru yaitu dengan pendekatan secara
perlahanan kepada siswanya seperti —membiasakan
menggunakan media visual, pemilihan efek animasi atau
gambar yang menarik, dan menggunakan cara lainnya yang
dimana berguna dan mampu menarik minat para siswa
dalam menerima pembelajaran melalui media visual.

HASIL

Media visual sangat baiak bila di terapkan di
seluruh sekolah, karena dapat memotivasi para siswa untuk
terus belajar dan mengeksplore ilmu yang telah di dapatkan.
Media visual sangat baik di terapkan karena dapat memicu
siswa untuk berusaha ingin tahu akan hal baru. Dampak
positif yang di timbulkan oleh media visual sangatlah besar
seperti Meningkatkan daya tarik visual bagi para siswa,
meningkatkan daya ingat siswaa dan lain-lain. Dengan
media visual para guru juga mudah dalam menyampaikan
materi sehingga para siswa dapat mudah mengerti akan
pelajaran tanpa membuat bosan para siswa. Terbukti padad
masa sekarang setelah di terapkannya metode belajar
mengguanakan media visual semangat para siswa dalam
belajar meningkat dengan pesat karena keingin tahuan
mereka akan dunia pendidikan terbuka luas tanpa ada
hambatan berkat teknologi dan digitalisasi yang makin maju
dan berkembang.
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KESIMPULAN

Media visual adalah alat atau sarana komunikasi
yang bisa di lihat dengan penglihatan. Media visual
merupakan tempata penyampaian pesan atau informasi
yang sangat umum di gunakan manusia pada saat ini,
khususnya bagi para pengajar/guru sangat di butuhkan
dalam penyampaian materi pembelajaran kepada siswanya.
Dalam dunia pendidikan media visual sangat berguna untuk
menyampaikan materi, dampak media visual sangat ada dua
ada positif dan negatif. Dampak postif dari media visual
sangat besar salah satunya adalahMeningkatkan
keterlibatan siswa dalam mengambil peran, meningkatkan
daya ingat siswa akan pelajaran yang telah di terima, Efektif
dan memudahkan dalam menyampaikan materi dan lain
sebagainya. Dampak negatif yang di timbulkan juga sangat
banyak di antaranya rentan terhadapa interpresentasi yang
salah, di perlukan keahlian dalam pembuatannya, di
perlukan perangkat dan koneksi internet yang memadai dan
lain sebagainnya.

Dalam penggunaaan media visual memerlukan
keahlian dalam mendesain di karenaakan bila dalam
pembuatan atau pengimputan materi menggunakan media
visual harus di perhatikan karena bila materi yang kita muat
dalam media visual dapat di salah artikan oleh para siswa.
Media visual juga membuat para siswa dalam memahami
materi dengan muddah tanpa memusingkan para siswa.
Tujuan dari media visual sangat baik yaitu memudahkan
para guru dan murid dalam berinteraksi dengan mudah
sehingga membuat tali silahturhami anatara guru dan murid
terjalin dengan erat.

Berdasarkan hasil dari penelitian bahwa di
gunakannya media visual sebagai metode pembelajaran
membuat para siswa semangat dalam belajar. Media visual
atau gambar lebih di gemari dan di minati oleh para siswa
karena media visual memberikan layanan tampilan gambar-
gambar yang unik yang membuat para ssiswa tertarik.
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